BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Suara manusia merupakan bunyi  yang berasal dari pita suara dan bergetar mana kala mendapat tekanan udara dari rongga dada getaran tadi bertemu dengan udara diluar rongga mulut sehingga menimbulkan bunyi  yang kemudian dapat ditangkap oleh gendang telinga. Suara manusia sendiri memiliki rentang frekuensi antara 20Hz sampai 20KHz.

Suara tiap–tiap manusia memiliki ciri khas tersendiri. Walaupun dengan mengucapkan kata yang sama maka pada spektrum sinyal akan terlihat perbedaan pola suara yang satu dengan yang lainnya. Ini menjadi salah satu alasan adanya teknologi  speech recognition dalam dunia telekomunikasi. Speech recognition atau identifikasi kata memungkinkan dapat mengidentifikasi kata suara pembicara dengan membandingkan pola suara kata pembicara dengan pola suara kata yang sudah tersimpan dalam database. Kata-kata yang diucapkan diubah bentuknya menjadi sinyal digital dengan cara mengubah gelombang suara menjadi sekumpulan angka yang kemudian disesuaikan dengan kode-kode tertentu untuk mengidentifikasikan kata-kata tersebut.

Speech recognition terdiri dari dua tahap utama yaitu tahap pengekstrakkan ciri dan tahap pengenalan pola. Untuk tahap pengekstrakan ciri digunakan metode LPC (Linear Predective Coding) dimana metode ini dapat mengkodekan suara dengan kualitas baik pada bit rate rendah kemudian untuk tahap pengenalan pola digunakan metode HMM (Hidden Markov Model) dimana sinyal suara dianalisis dan dicari nilai probabilitas yang maksimum sehingga bisa dikenali, dari hasil pemodelan tersebut akan didapatkan parameter yang  selanjutnya digunakan dalam proses pengenalan kata.
Dalam tugas akhir ini akan di rancang simulasi speech recognition dengan menggunakan kata “batu”, “kuli”, “ruko”, “mati”, “tape”, dan “paku” yang diperoleh dari suara pria dan wanita dengan umur rata–rata 20 tahun dengan menggunakan software Matlab (Matrix Laboratory) sebagai bantuan aplikasi dalam mengolah data suara.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dihadapi dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana merancang sistem pengenalan suara dengan metode HMM.
2. Bagaimana mengetahui keandalan HMM dalam mengenali kata suara pembicara.
1.3 Batasan Masalah
Ruang lingkup permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi dalam hal:

1. Kata yang digunakan dalam penelitian ini hanya 6 kata yaitu: batu, kuli, ruko, mati, tape, dan paku.
2. Pengambilan suara diasumsikan normal atau minim noise.

3. Pengambilan data dilakukan sebanyak 14 kali untuk tiap – tiap responden.
4. Nama file harus sesuai dengan kata apa yang diucapkan dan di bedakan dengan nomor.
5. Penentuan state optimum pada LPC dan HMM ditentukan langsung dengan nilai probabilitas Euclidean.
6. Probabilitas didapat dari data sumber sebesar 0,1 dan 0,9.
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk  mengetahui keandalan pengenalan kata menggunakan LPC sebagai ekstraksi ciri dan HMM sebagai pengenalannya.

2. Untuk mengetahui pengaruh perubahan jumlah state terhadap persentase tingkat pengenalan sistem.
1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan Tugas Akhir ini terdiri atas 5 bab yang isinya sebagi berikut :

BAB I

PENDAHULUAN

Membahas tentang latar belakang, tujuan, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II

LANDASAN TEORI


Membahas tentang teori–teori dasar yang bersangkutan dengan Tugas Akhir.
BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Membahas tentang langkah-langkah yang diambil untuk merancang dan membuat sistem penerima suara serta konfigurasi kerja sistem yang diinginkan dan model algoritma yang digunakan.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas tentang hasil pengujian pengenalan kata kemudian melakukan analisa dari hasil – hasil tersebut sehingga didapatkan persentase tingkat pengenalan untuk tiap – tiap katanya.
BAB V

KESIMPULAN

Menyimpulkan dari semua hasil analisa yang sudah didapatkan dari pembahasan sebelumnya.
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